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Penelitian ini dilaksanakan di Desa Selanbawak Kabupetn Tabanan dan Desa Petak
Kagja Kabupeten Gianyar yang berlangsung selama tiga bulan yaitu dari bulan Februari
sampai April 2012. Pemilihan lokasi penelitian ini menggunakan metode “purposive”, dan
penentuan responden ditentukan dengan metode sensus yaitu suatu cara pengambilan
respon dan dengan mengambil semua populas ( Singarimbun dan Effendi, 1989).
Responden dari penelitian ini berjumlah 49 peternak yang merupakan semua peternak
ayam pedaging kedua desa di kedua Kabupaten. Penelitian bertujuan untuk mengetahui
tingkat penerapan biosekuriti pada peternakan ayam pedaging kemitraan di Kabupaten
Tabanan dan Gianyar. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer
yang didapat langsung di lapangan dan menggunakan data sekunder yang merupakan hasil
dari proyek Australian Center for International Agricultural Research (ACIAR)
Ah/2006/169 mengenai biosekuriti yang murah dan efektif bagi peternak ayam pedaging
sektor 3 di Indonesia (peternakan komersial yang melaksanakan biosekuriti yang sangat
sederhana). Adapun pengukuran variabel menggunakan skor dari data yang diperoleh.
Penggolahan data menggunakan metode deskriptif dan analisa statistika. Masing-masing
jawaban responden dikelompokkan menjadi lima kategori dan diberi skor. Skor ini
dinyatakan dalam bilangan bulat 1,2,3,4,dan 5 untuk setigp jawaban. Nila tersebut
dikelompokkan menjadi 3 bagian sesuai dengan penerapan biosekuriti pada Pre Entry,
Point of Entry, dan Post Entry yang kemudian nilai pada masing-masing kelompok ini
dijumlahkan dan di rata-ratakan dan kemudian dianalisis menggunakan program SPSS 16
dengan Independent Sample Test. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa tingkat
penerapan biosekuriti pada peternakan ayam pedaging kemitraan di Desa Selanbawak
Kabupaten Tabanan lebih baik pada Pre Entry (P<0.05) dibandingkan di Desa Petak Kaja
Kabupaten Gianyar. Sedangkan pada Point of Entry dan Post Entry sama pada Kedua
Kabupaten.
Kata kunci: Ayam Pedaging, Biosekuriti, Kemitraan

LEVEL IMPLEMENTATION BIO-SECURITY IN BROILER FARMS
PARTNERSHIP IN THE DISTRICT AND GIANYAR TABANAN

SUMMARY
The study is titled implementation of biosecurity on broiler farms in partnership
Tabanan and Gianyar regency. The research was conducted in the village and the village of
Tabanan district Selanbawak and Petak Kaja village of Gianyar district which lasted for
three months from the month of February until April 2012. The study site selection using
the "purposive’, and the determination of respondents defined by the census method is a
way of making the response and by taking al populations (Singarimbun and Effendi,
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1989). Respondents of the study amounted to 49 farmers who are all broiler breeder two
villages in both districts. This study aims to determine the level of implementation of
biosecurity on broiler farms in partnership Tabanan and Gianyar. The data used in this
study is primary data obtained directly in the field and using secondary data is the result of
the project the Australian Center for International Agricultural Research (ACIAR)
Ah/2006/169 on a cheap and effective biosecurity for broiler breedersin sector 3 Indonesia
(commercial farms that implement biosecurity very simple). The measurement variables
using scores from the data obtained. Data processing and analysis using descriptive
statistics. Each of these respondents were grouped into five categories da were scored. This
score is expressed in whole numbers 1,2,3,4, and 5 for each answer. The values are then
grouped into 3 sections in accordance with the implementation of bio-security in Pre Entry,
Point of Entry, and Post Entry is then the value in each group was summed and averaged
and then analyzed using SPSS 16 with Independent Sample Test. These results indicate
that the level of implementation of biosecurity on broiler farms in partnership Selanbawak
Village Tabanan better at Pre Entry (P<0.05), than in the Village Petak Kaga Gianyar
regency. While at Point of Entry and Post Entry at the both of District.

Key Words : Biosecurity, Broiler farm, Partnership

PENDAHULUAN

Di Indonesia secara umum sistem peternakan terdiri dari peternak dengan sistem
kemitraan dan peternak mandiri. Kedua sistem ini memiliki kekurangan dan
kel ebihan.Pada peternak dengan sistem kemitraan, pihak pengusaha dengan peternak harus
mempunyai posis yang sgjajar agar tujuan kemitraan dapat tercapai. Sistem kemitraan
merupakan usaha dalam bidang peternakan bukan lagi sebagai aternatif usaha tetapi
menjadi kebutuhan antara industri atau pemasok sapronak dan juga peternak sebagai
plasma dengan prinsip kerja saling menghormati dan saling menaruh kepercayaan (Rasyid
dan Sirgjuddin,2010). Kemitraan adalah salah satu alternatif cara dalam memperoleh
modal kerja, banyak peternak yang kesulitan memperoleh modal kerja untuk menjalankan
peternakannya. Dengan melakukan kemitraan, modal kerja yang dibutuhkan tidak terlalu
besar. Resko kerugian yang ditanggungpun semakin kecil dan ada jaminan dalam
pemasarannya (Maurendkk,2010). Dalam melaksanakan kegiatan usaha peternak mitra
selalu berpedoman kepada apa yang sudah diinformasikan oleh perusahaan mitra melalui
teknikal servis(TS)nya. Jadi peternak harus mengikuti semua yang sudah digariskan dalam
kontrak ketika akan memulai periode pemeliharaan. Bimbingan pelaksanaan pemeliharaan
didapat peternak dari kunjungan TS perusahaan secara regular.

Ayam pedaging merupakan salah satu komoditi peternakan yang sudah
dikembangkan di masyarakat dan merupakan ayam pedaging unggul dan merupakan
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sumber protein hewani utama bagi masyarakat. Saat ini pemeliharaan ayam broiler
membutuhkan waktu yang relatif singkat, yaitu sekitar 30-35 hari untuk menghasilkan
bobot badan sebesar + 1,5 kg, hal ini ditunjang dengan mangjeman pemeliharaan yang
diterapkan telah semakin baik, dilihat dari sisi mangjemen pemberian pakan maupun dari
sis mangjemen pencegahan penyakit. Dalam pemeliharaan ayam broiler memerlukan
mangjemen pemeliharaan yang baik agar ayam tidak terserang penyakit yang dapat
menyebabkan kerugian bagi peternak. Langkah yang dapat dilakukan untuk
menghindarkan ayam broiler dari serangan penyakit adalah dengan penerapan biosekuriti.

Biosekuriti adalah suatu langkah-langkah managjemen yang harus dilakukan oleh
peternak untuk mencegah bibit penyakit masuk ke dalam peternakan dan untuk mencegah
penyakit yang ada di peternakan keluar menulari peternakan yang lain atau masyarakat
sekitar (Payne 2002). Dalam penelitian ini, penerapan biosekuriti difokuskan pada tiga
tingkat yaitu, Pre Entry, Point of Entry, dan Post Entry. Penerapan biosekuriti dilakukan
pada ketiga tingkat ini bertujuan untuk mencegah serta meminimalisir bibit penyakit
masuk kedalam areal peternakan. Dengan kata lain pencegahan pada peternakan dilakukan
pada ketiga tingkat ini dimaksudkan seandainya pada tingkat 1 (Pre Entry) bisa dilewati
oleh bibit penyakit, maka biosekuriti pada 2 tingkat berikutnya ( Point of Entry dan Post
Entry) dapat diterapkan dengan lebih ketat agar bibit penyakit jangan sampai menginfeksi
ayam yang dipelihara.

Selama ini di masyarakat, biosekuriti dipahami hanya sebatas vaksinasi dan
pembersihan kandang pada saat setelah panen dan ketika anak ayam umur sehari (DOC)
akan masuk. Sebenarnya yang dimaksud dengan biosekuriti adalah mengurangi resiko
yang disebabkan oleh lalulintas orang ke dalam kandang seperti pemilik kandang,tetangga,
orang yang melakukan perbaikan, teman, atau pengunjung. Resiko yang disebabkan oleh
binatang, baik binatang liar atau pun binatang piara, serta resiko yang disebabkan oleh
benda-benda baik benda organik maupun anorganik seperti peralatan dan bahan, termasuk
keranjang, alat perawatan, kotak peralatan, ember, semua alat angkut yang masuk dan
bergerak di dalam peternakan: peternak, memasukkan pakan, memasukkan anak ayam,
pengambilan unggas mati, pengeluaran aas/sekam kotor, genangan air yang mengundang
lalat,serta pakan yang terkontaminasi. Adapun resiko-resiko yang harus dihindari di atas
yang merupakan jalan masuknya bibit penyakit ke peternakan dikenal dengan akronim
PATIO (People, Animal, Things Inorganik dan Organik) (Jubbs& Dharma, 2008).
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Melihat faktor resiko di atas, prinsip dari langkah-langkah biosekuriti adalah
meminimalisir /menekan/mengurangi/menghindari resiko-resko di atas kontak dengan
ayam yang dipelihara dengan menerapkan langkah-langkah biosekuriti. Adapun prinsip-
prinsip biosekuriti dikenal dengan BIRDDS (Build, Increase, Reduce, Detect, Dimention,
Select) (Jubbs& Dharma, 2008).

[I. Materi Dan Metode

Lokas Dan Waktu Penelitian
Lokas Penelitian

Lokasi penelitian ini di wilayah Desa Selanbawak Kabupaten Tabanan dan Desa
Petak Kgja di Kabupaten Gianyar. Penentuan lokasi ini dilakukan secara “purposive” yakni
penentuan berdasarkan pertimbangan tertentu (Singarimbun dan Effendi, 1989). Adapun
pertimbangan tersebut adalah:

1. Jumlah peternak ayam pedaging di lokasi penelitian mewakili jumlah terbanyak

di masing-masing kabupaten
2. Lokas peternak mengelompok tetapi tidak terlalu berjauhan
3. Perusahaan kemitraan yang bersedia bekerja sama

Pemilihan Responden

Populass dalam penelitian ini adalah semua peternak di Desa Selanbawak
Kabupaten Tabanan yang berjumlah 34 peternak dan peternak di Desa Petak Kaa
Kabupaten Gianyar yang berjumlah 15 peternak. Responden ini diambil dari keseluruhan
peternak dikedua desa dengan metode sensus. Metode sensus menurut Singarimbun dan
Effendi (1989) adalah suatu cara pengambilan responden dengan mengambil semua

populasi.

Cara Pengambilan Data

Pengambilan data dilakukan dengan metode wawancara dan metode observasi.
Metode wawancara yaitu suatu cara pengumpulan data melaui wawancara terhadap
responden dengan menggunakan daftar pertanyaan atau kuesioner yang telah disusun dan
jawaban langsung dicatat. Melalui metode observasi, peneliti mengadakan pengamatan
secara langsung untuk mengetahui keadaan nyata peternak di lapangan, kemudian

dilakukan pencatatan.
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Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa data primer dan data
sekunder. Data primer didapatkan secara langsung melalui wawancara dan data sekunder
berupa data (data yang sudah tersedia sehingga tinggal mengumpulkan dan menganalisis)
yang merupakan hasil dari proyek Australian Center for International Agricultural
Research (ACIAR) Ah/2006/169 mengenai biosekuriti yang murah dan efektif bagi
peternak ayam pedaging sektor 3 di Indonesia (peternakan komersial yang melaksanakan
biosekuriti yang sangat sederhana) Pada proyek ACIAR Ah/2006/169 peternak yang
dilibatkan terlebih dahulu disurvey untuk mengetahui pengalaman mereka dalam beternak
ayam, kemudian peternak diberikan pelatihan rencana mangemen resiko biosekuriti.
Kuesioner yang digunakan merupakan evaluasi diri 34 peternak di Kabupaten Tabanan dan
15 peternak di Kabupaten Gianyar peserta training rencana manaemen resiko setelah
mereka diberikan pelatihan selama 2 hari diharapkan mereka sudah bisa mengevaluas
langkah biosekuriti apa yang sudah mereka terapkan dikandang masing-masing

Pengukuran Variabel

Pengukuran variabel menggunakan skor dari data yang diperoleh. Penggolahan data
menggunakan metode deskriptif dan analisis statistika. Masing-masing jawaban responden
dikelompokkan menjadi lima kategori dan diberi skor. Skor ini dinyatakan dalam bilangan
bulat 1,2,3,4,dan 5 untuk setiap jawaban dimana skor tertinggi adalah 5 dan skor terendah
adalah 1 (Effendi dan Singarimbun,1989).

Analisis Data

Nilai tersebut kemudian dikelompokkan menjadi 3 bagian sesuai dengan Pre
Entry, Point Of Entry, dan Post Entry yang kemudian nilai pada masing-masing kelompok
ini dijumlahkan dan di rata-ratakan, kemudian dianalisis menggunakan program SPSS 16
dengan Independent Sample Test dengan rumus:

Xg — Xp ;
t= (ng — 1S3 — (np, — 1) Sj,

SO R

Keterangan :
Xa = rata-rata kelompok a, Xb = rata-rata kelompok b, So = Sandar Devias
gabungan, Sa = Sandar deviasi kelompok a, Sb = Sandar devias kelompok b,
na = banyaknya sampel di kelompok a, nb = banyaknya sampel di kelompok b,
DF =na+ nb-2
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Jumlah Peternak yang Menerapkan Biosekuriti pada Pre Entry,Point of Entry dan
Post Entry
Biosekuriti merupakan tindakan managemen yang dilakukan untuk mencegah bibit

penyakit yang ada dalam peternakan menyebar dan mencemari peternakan lain maupun
pemukiman sekitarnya. Dalam penelitian ini yang dilihat dan dinilai adalah penerapan
biosekuriti langkah biosekuriti pada 3 tingkat penerapan yaitu penerapan biosekuriti pada
Pre Entry atau sebelum pintu masuk peternakan, pada Point of Entry atau pada pintu
masuk peternakan dan penerapan biosekuriti pada Post Entry atau antara pintu peternakan
dan kandang. Penerapan biosekuriti dilakukan di tiga tempat bertujuan untuk mencegah
bibit penyakit berinteraksi langsung dengan ternak yang dipelihara. Bila bibit penyakit
berhasil melewati tingkat pertama/ Pre Entry masih ada dua langkah lagi yang harus
diperketat oleh peternak untuk mencegah bibit penyakit menulari ternak ayam dalam
kandang yaitu biosekuriti pada Point of Entry dan Post Entry.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah peternak yang menerapkan biosekuriti
pada kabupaten Tabanan dan Gianyar tidak memiliki perbedaan yang besar, ini dapat
dilihat dari tabel 1,2, dan 3 berikut.

Tabel 1. Jumlah Peternak yang menerapkan Biosekuriti pada Pre Entry / Sebelum
Pintu Masuk Peternakan

No Faktor resiko Tabanan  Gianyar
(%) (%)
1 Tidak adakontak dengan manusia/ peternakan lain 35 0.0
2 Tidak ada kontak dengan unggas lain dalam jarak 1 km 14.7 6.7
3 Tidak ada peternakan lain dalam jarak 1km 29.4 6.7
4  Tidak ada unggas berkeliaran di sekitar kandang 20.5 6.7
5 Semuaaat angkut disemprot dengan desinfektan 14.7 6.7
6 Peternakan tidak berbagi peralatan ke peternakan lain 94.1 26.7
7  Limbah unggas tidak dibawa kembali kekandang 100 33.3

Tingkat penerapan biosekuriti pada pre entry di Kabupaten Tabanan lebih tinggi
dibanding dengan Kabupaten Gianyar. Hal ini dapat dilihat dari lebih banyaknya peternak
yang menerapkan biosekuriti pada lokasi Pre entry di Tabanan dibanding kan dengan
Gianyar (Tabel 1).
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Lokas peternakan yang jauh dari pemukimam mampu meminimalisir kontak
ternak dengan manusia ataupun dengan peternakan unggas lain. Sehingga dapat
mengurangi lalu lintas orang, hewan, bibit penyakit dari kandang ke pemukiman maupun
sebaliknya. Menurut Jubss dan Darma (2009), semakin jauh lokasi peternakan dari
pemukiman dan peternakan lain, maka semakin kecil kemungkinan terjadinya penyebaran
bibit penyakit. Peternakan di kabupaten Gianyar sebagian besar terletak di dekat
pemukiman penduduk dan peternakan lain, kemungkinan pada awalnya lokasi peternakan
dibangun jauh dari pemukiman penduduk, namun karena pertumbuhan penduduk yang
cenderung meningkat, sehingga di sekitar kandang banyak didirikan rumah untuk tempat
tinggal.

Berbeda dengan di Kabupaten Tabanan yang sebagian besar lokasi peternakan yang
terlibat dalam penelitian ini lebih terisolasi daripada di Kabupaten Gianyar. Hal ini terlihat
pada jumlah peternak yang menerapkan biosekuriti pada aspek kontak dengan manusia
sebesar 35%, aspek tidak berbagi peralatan dengan peternakan lain yaitu sebesar 94.1%
dan aspek tidak adanya limbah unggas yang dibawa ke kandang sendiri yaitu sebesar 100%
(Tabel 1). penyebaran penyakit unggas antara lain disebabkan oleh lalu lintas unggas,
produk unggas tertular serta limbah peternakan termasuk keranjang ayam atau kotak telur
tetas dari peternakan tertular, lalu lintas orang dan kendaraan dari peternakan tertular,
migrasi (perpindahan) hewan atau unggas disekitarnya (Deptan Rl 2004).

Aspek biosekuriti lain yang juga telah diterapkan oleh peternak di Tabanan dan
Gianyar diantaranya penyemprotan dengan desinfektan. Pada Pre Entry penyemprotan
dilakukan pada alat angkut ternak hal ini bertujuan untuk membunuh bibit penyakit baik
berasal dari luar peternakan maupun yang ada di peternakan. FAO (2004) menyatakan
sebagian besar sumber-sumber penyakit yang berasal dari bakteri atau virus mampu
ditanggulangi dengan melakukan penyemprotan dengan desinfektan.

Peralatan peternakan di Tabanan di tangani lebih baik daripada di Gianyar. Di
Tabanan, banyak peternak yang tidak berbagi/saling meminjam peralatan kandang (94.1%
pada Tabel 1). Ini disebabkan sebagian besar peternak sudah memiliki peralatan yang
diperlukan untuk memelihara/beternak. Hal ini bertujuan untuk meminimalisir menularnya
bibit penyakit ke dalam kandang. Berbeda dengan Kabupaten Gianyar yang hanya sebesar
26% peternaknya (Tabel 1), di daerah Gianyar, masih banyak peternak yang berbagi
peralatan, artinya ada beberapa peralatan yang dipakai bersama beberapa peternak seperti
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penyemprotan, tempat pakan dan minum, Padahal diketahui membagi peralatan dengan
peternakan lain dapat menyebarkan bibit penyakit dari peternakan satu ke peternakan
lainnnya.

Limbah yang tidak ditangani dengan baik dapat menimbulkan bibit penyakit yang
dapat menjangkiti unggas di dalam kandang. Limbah unggas pada Kabupaten Tabanan
ditangani dengan baik. Dimana semua peternak di Kabupaten ini (100%) sudah menangani
limbahnya dengan baik. Limbah unggas yang sudah keluar dari kandang tidak dibawa lagi
ke kandang lain yang dapat menyebarkan bibit penyakit. Terdapat perbedaan di Gianyar
dimana hanya sekitar 33.3% peternaknya (Tabell) yang menangani limbahnya dengan
baik. Peternak di kedua Kabupaten, limbah unggas berupa litter bercampur kotoran
dipisahkan dan kemudian dijual kepada pengepul dan ada juga peternak yang
memanfaatkannya menjadi pupuk tanaman

Tabel 2.Jumlah Peternak yang Menerapkan Biosekuriti pada Point of Entry/ pada
Pintu Masuk Peternakan.

No Faktor Resiko Tabanan  Gianyar
(%) (%)
1  Memiliki Pagar dan kunci 50 66.75
2  Merupakan kandang tunggal 14 6.7
3 Memiliki program kesehatan dengan pengawasan dokter 85.2 93
hewan
4  Tidak menjual eceran 88 100
5  Produk tidak laku tidak kembali ke kandang 73 100
6  Memiliki tempat mandi dan baju ganti bagi tamu 14 0.0
7 Pegawa wajib mengenakan pakaian kerja khusus 44 66.7
dipakai dalam peternakan
8 Pemeliharaan dengan sistem all in all out 82 93
9  Pegawa wajib memakai alas kaki yang bersih 29.4 20
10  Sudah/ pernah Mengikuti pelatihan biosekuriti baik 14 0.0
pegawai/pemilik

Usaha biosekuriti pada tingkat ini dilakukan untuk mencegah penyakit seandainya
penyakit menyerang Pre Entry . Penerapan yang diterapkan pada Point of Entry / diantara
pintu masuk dan kandang haruslah dapat mencegah bibit penyakit yang bisa melewati
pintu masuk peternakan sampai masuk kedalam kandang ayam. Penerapan biosekuriti pada
pintu masuk peternakan meliputi pagar keliling dengan pintu yang terkunci, memiliki
tempat mandi dan ganti baju dan lain sebagainya yang dapat dilihat pada Tabel 2.

P. R Ananta Widyantara et al. Peternakan Tropika Vol. 1 No. 1 Th. 2013: 45 - 57 Page 52



Hasil pendlitian ini menunjukan bahwa tingkat penerapan pada peternak di kedua
Kabupaten hampir semua menerapkan langkah biosekuriti, ini terlihat dari semua bahwa
peternak di Kabupaten Tabanan dan Gianyar sebanyak 50% dan 66.7% (tabel 2)
mempunyai pagar, pintu yang terkunci. Mengunci pintu merupakan usaha untuk
membatasi lalulintas orang, hewan peliharaan maupun hewan liar, hal ini didukung oleh
Jubbs dan Dharma (2008) yang menekankan bahwa pagar dan penguncian pintu sangat
penting untuk membatasi lalu lintas orang, hewan, dan kendaraan yang dapat membawa
bibit penyakit masuk kedalam peternakan. Selain itu, pemagaran dan penguncian pintu
merupakan hal yang sangat penting untuk dimiliki peternak agar usahanya aman.

Peternak yang terlibat adalah 100% peternak kemitraan yang pemasaran
produknya/ayamnya dilakukan oleh perusahaan, jadi tidak diijinkan peternak mitra untuk
menjual ayamnya (mengecer). Oleh karena itu tidak ada satupun peternak memasarkan
ayamnya di pasar, sehinggatidak ada ayam yang kembali kekandang.

Peternak di Gianyar tidak memiliki fasilitas mandi dan baju ganti pegawai
dikarenakan peternakan tersebut dikerjakan sendiri oleh pemilik yang tinggal di dekat
kandang serta sebelumnya peternak belum pernah mengikuti pelatihan biosekuriti.
Sedangkan peternak di Tabanan mendirikan tempat mandi dikarenakan |okasi
peternakannya terpisah dari pemukiman penduduk

Pada aspek pemeliharaan sistem all in all out hampir sebagian besar peternak pada
kedua kabupaten sudah menerapkannya. Untuk memastikan kesehatan ternak selama masa
pemeliharaan, tenaga medis juga memiliki peran yang penting sehingga langkah preventif
bisa diambil apabila terjadi masalah terkait kesehatan ternak. Hal ini sudah dilakukan oleh
peternak dikedua kabupaten karena mereka menyadari pentingnya pemantauan kondis
kesehatan ternak secara berkala

Penerapan biosekuriti pada tingkat ini adalah upaya untuk mencegah seandainya
ada bibit penyakit yang berhasil melewati Pre Entry dan Point of Entry, maka dengan
pelaksanaan yang ketat pada level ini dapat menghindari bibit penyakit menulari ayam
yang dipelihara. Adapun langkah-langkah biosekuriti pada tingkat ini meliputi menerapkan
aspek  biosekuriti berupa melakukan tindakan pendeteksian sedini mungkin terhadap
penyakit yang kemungkinan menjangkiti unggas, menggunakan peralatan masuk kandang
yang selalu dalam keadaan bersih, melakukan tindakan pemusnahan terhadap unggas yang
mati baik itu dikubur maupun dibakar.
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Tabel 3.Jumlah Peternak yang Menerapkan Biosekuriti pada Post Entry/ di antara
Pintu Peter nakan dan Kandang

No Faktor Resiko Tabanan Gianyar
(%) (%)
1  Unggaslaintidak bisa memasuki kandang 32.3 53
2  Penggunaan jasalab 29 0.0
3  Peraatan yang masuk kekandang selalu dalam keadaan 20.5 0.0
bersih
4  Selalu melakukan deteksi dini 93 100
5 Memilik catatan produks 91 100
6  Sayamemiliki catatan pengendalian roden dan insekta 8.8 6.7
7  Unggas mati dibakar/dikubur 94 73.3
8  Semuakendaraan dibersihkan sebelum memasuki 14.7 0.0
peternakan
9  DOC hanya diantarkan ke satu peternakan sgja 35.2 20
10 Tembok/ dinding dijaga agar bebas dari roden dan isekta 235 0.0
11  Mempunyai SOP dalam melakukan aktivitas di kandang 11.8 20
12 Mempunyai daftar tamu 5.8 0.0
13 Idtirahat kandang selalu cukup 91 100
14  pernah mengikuti pertemuan tentang pengendalian penyakit 17 0.0
15 Hanya satu kelompok umur dalam satu kandang 88 100

Secara umum, para peternak di kedua kabupaten sudah menerapkan langkah-
langkah biosekuriti yang baik pada tingkat ini. Pada Post Entry, semua aspek biosekuriti
memegang peranan yang amat penting karena langkah-langkah tersebut berfungsi untuk
mencegah/menghindari ternak yang dipelihara tertular/terserang patogen yang masuk,
seperti aspek pendeteksian dini sangat penting untuk mengetahui ternak yang dipelihara
terpapar bibit penyakit. Pada penelitian ini terlihat pada aspek pendeteksian dini terhadap
kemungkinan penyakit menjangkiti unggas peternak terdapat sebesar 97% dan 100%
peternak di Kabupaten Tabanan dan Gianyar telah melakukan aspek tersebut, hal ini
membuktikan bahwa peternak sangat peduli terhadap ternaknya dan juga terhadap
lingkungannya. Ini menunjukkan sebagian besar peternak di kedua kabupaten sudah
menguasal teknik memelihara ayam, demikian juga halnya terlihat dari sekitar 91-100%
peternak di kedua kabupaten juga telah melakukan istirahat kandang yang cukup untuk
memutus siklus hidup penyakit yang tertinggal dari periode pemeliharaan sebelumnya.
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Tingkat penerapan biosekuriti pada peternak Di Kabupaten Tabanan dan Gianyar

Semua peternak yang dilibatkan dalam penelitian ini adalah peternakan kemitraan
hanya perbedaanya adalah perusahaan mitranya sgja.

Hasil penelitian menunjukan bahwa tingkat penerapan biosekuriti pada Pre Entry di
Kabupaten Tabanan berbeda nyata (P<0.05) dengan penerapan di Kabupaten
Gianyar.Sedangkan penerapan biosekuriti pada Point of Entry dan Post Entry tidak berbeda
nyata (P>0.05) antara peternak di kedua kabupaten.

Tabel 4. Nilai Penerapan Biosekuriti Pada Kabupaten Tabanan Dan Gianyar.

Variabel K abupaten SEM?
Tabanan Gianyar
Preentry 2.18a" 1.04b 0.18
Point of entry 2.02a 2.18a 0.93
Post entry 0.84a 0.77a 0.41
Keterangan

1) Nilai huruf yang berbeda pada baris yang sama menunjukan berbeda nyata (P<0.05).
2) SEM adalah “Sandard Error Of Treatmen Means”

Secara statistik tingkat penerapan biosekuriti dikedua kabupaten menunjukkan
perbedaan yang sangat nyata (P<0.05) pada tingkat Pre Entry, sedangkan pada Point of
Entry dan Post Entry tingkat penerapannya sama (P>0.05) (Tabel 4). Pada penerapan pada
tingkat Pre Entry di Kabupaten Tabanan lebih baik daripada di Kabupaten Gianyar
(P<0.05). Ini dapat dilihat dari Tabel 1 dimana peternak di Kabupaten Tabanan sebagian
besar telah menerapkan aspek biosekurti pada tingkat ini dibandingkan dengan peternak di
Kabupaten Gianyar yang hanya sebagian kecil yang menerapkan aspek biosekuriti pada
tingkat ini. Salah satu faktor yang menyebabkan hal ini adalah lokas peternakan yang
terlibat pada penelitian ini di Tabanan yang jauh dari pemukiman sedangkan lokas
peternakan di Gianyar dekat dengan pemukiman. Penerapan pada tingkat Point of Entry
dan Post Entry penerapannya relatif sama(P>0.05), ini dapat dilihat dari aspek biosekuriti
yang di terapkan pada kedua tingkat tersebut. Hal ini menunjukan peternak di kedua
kabupaten sebagian besar sudah menguasai teknik memelihara ayam dengan baik dan juga
peternak di kedua kabupaten peduli terhadap lingkungan sekitarnya. Selain itu, peternak di
Kabupeten Tabanan juga pernah mengikuti pelatihan tentang pencegahan penyakit,
sehingga penerapan pada peternak di Kabupaten Tabanan lebih baik jika dibandingkan
dengan peternak di Kabupeten Gianyar.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Dari hasil penelitian dapat ditarik beberapa kesimpulan, antaralain;
1. Tingkat penerapan biosekuriti tingkat Pre Entry pada peternakan di Kabupaten
Tabanan lebih baik dari peternak di Gianyar.
2. Penerapan biosekuriti pada Point of Entry dan Post Entry di Kabupaten
Tabanan dan Gianyar sama.
Saran
Perusahaan mitra perlu meningkatkan pelayanan terhadap peternaknya melalui TS
nya tentang pengetahuan mengenai biosekurti dan penerapannya untuk mencegah ternak
yang dipeliharaterserang flu burung.
Pihak perusahaan juga harus lebih selektif dalam memilih peternak mitra agar
nantinya pihak perusahaan tidak kesulitan dalam memberikan pelatihan tentang penerapan
biosekurti pada masing-masing peternaknya sehingga ternak yang dipelihara tidak mudah

terserang penyakit.
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